PORTAL MONITORING DATA ALUMNI

PADA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

“KABUPATEN KUDUS BERBASIS SAAS CLOUD COMPUTING by HARTANTO, IWAN
 
BAB I 
PENDAHULUAN ” 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sistem informasi amat sangat penting terhadap persaingan dunia pendidikan 
pada saat ini. Apalagi kita hidup di era teknologi informasi yang mempunya i 
karakteristik yang begitu cepat dalam perkembangannya. Teknologi informas i 
mempunyai pengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat karena 
sudah merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Masyarakat modern ini 
membutuhkan segala informasi yang mudah, cepat dan tepat (Wiwit. A.T, Arifin. 
M, 2018). Dunia pendidikan, pemerintahan, bisnis dan usaha sampai kesehatan 
selalu membutuhkan keberadaan informasi. Transaksi-transaksi yang berbasis 
teknologi informasi berkembang sejalan dengan laju pertumbuhan penggunaan 
internet. 
Semakin banyaknya situs-situs web tidak terlepas dari persaingan, hal ini 
dikarenakan internet mempunyai keunggulan dalam hal kualitas informas i, 
kecepatan dan kemudahan dalam mengakses situs web, sehingga semakin banyak 
masyarakat yang mengakses internet. Perkembangan internet saat ini sudah banyak 
dimanfaatkan oleh organisasi, sekolah, perguruan tinggi, perusahaan dan instansi 
pemerintahan di indonesia sebagai media yang tepat untuk mengimplementas ikan 
sistem informasi. 
Pengelolaan data alumni pada Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus 
belum mendapat perhatian yang lebih dari pihak sekolah masing-masing sehingga 
penyimpanan datanya masih dalam bentuk kumpulan berkas-berkas yang disimpan 
di dalam sebuah lemari. Dengan tidak adanya sistem informasi alumni maka untuk 
mengukur tingkat keberhasilan dalam pembelajaran dan rekam jejak alumni tidak 
dapat diketahui dengan baik (Supriyono, Arifin. M, 2018). Belum adanya 
pengelolaan data alumni di Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus ini 
menyulitkan pihak sekolah ketika ingin mengetahui informasi alumni dari masing-
masing sekolah. Selain itu para alumni yang ingin langsung kerja setelah lulus juga 
susah mencari informasi tentang lowongan
 
 pekerjaan. Oleh karena itu sistem yang sudah ada perlu dikembangkan lagi 
menjadi sistem yang lebih baik yaitu dengan mengelola data alumni dan 
menyimpannya dalam sebuah database. 
Untuk  mengatasi permasalahan tersebut diperlukan sebuah portal monitor ing 
data alumni pada Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus. Dengan 
dibuatnya suatu portal monitoring data alumni pada Sekolah Menengah Kejuruan 
Kabupaten Kudus, diharapkan dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam 
pengelolaan data alumni. Oleh karenanya penulis bermaksud mengangkat masalah 
tersebut untuk menyusun tugas akhir dengan judul : Portal Monitoring Data Alumni 
Pada Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus Berbasis Saas Cloud 
Computing. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut,penulis merumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi cloud computing yang dibangun dalam 
penyebaran informasi yang up to date dan interaktif. 
2. Mengubah sistem pengelolaan alumni yang di lakukan dengan manual menjadi 
berbasis cloud computing.  
3. Bagaimana membangun Portal Monitoring Data Alumni Pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus Berbasis Saas Cloud Computing? 
 
1.3 “Batasan Masalah”” 
“Poda dasornya permasalahon dalam prosses monitoring data alumni ini  luas, 
tetapii agarr seesuai yanng tlah dii rencanakann sebeelumnya diiperlukan 
batasanbatasaan agor tujuuan peneliitian dapaat teercapai”. “Adopun btasan-btasan  
sebagai berikut”: 
1. “Prases” pengelolaan “padaa sisstem iini meliiputi” pengelolaan alumni, kuesioner 
alumni dan pengelolaan lowongan pekerjaan. 
 
2. Pendaftaran sekolah dapat dilakukan oleh bagian waka alumni masing-mas ing 
sekolah melalui website dengan persetujuan dari admin cloud. Bagi sekolah 
yang sudah disetujui maka dapat langsung login sesuai username dan password.  
3. Informasi yang dihasilkan berupa hasil laporan data alumni, data grafik alumni 
tiap tahunnya dan data grafik alumni yang bekerja maupun melanjutkan sekolah 
ke perguruan tinggi 
 
1.4 “Tujuan””  
“"Meembuat apliikasi web”  berbasis saas cloud computing untuk proses 
monitoring data alumni”. 
 
1.5 “Manfaatt” 
“ 
a. “Baagi Sekolah” 
“Meenambah waawasan pengunaan tekhnologi infoormasi unttuk prosses 
pengelolaan data alumni”. 
b. “Bagii Akaademik” 
“Diiharapkan dapat menambaah refferensi dan inforrmasi meengenai apliikas i” 
pengelolaan data alumni Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Kudus. 
c. “Bagi Pnulis” 
“Menanbah wawasaan dan pengalamman dalaam mrancang sbuah sysstem daan 
mngimplementasikann ke dalamm aplkasi kususnya bebasis”       cloud computing 
 
1.6 “Metode Peneelitian”” 
1.6.1 “Metade Pengumpulann Dataa” 
“"Untukk mendapatkann dataa yang benarr-benarr akuratt, relevann, validd, 
makaa penuliss mengumpulkann sumberr dataa dengann caraa ””: 
a. “Sumberr Dataa Primerr” 
“Adalahh daataa yangg diperolehh langsungg darii instansii baikk melaluii 
pengamatann dann pencatatann terhadapp obyekk penelitiann”. “Meliputii” :: 
1. “Obserrvasi 
” 
 
“Pengumpulann dataa” melalui “pengamatann dann pencatatann terhadapp 
peristiwaa yangg diselidiki. “Dataa yangg diperolehh”” : 
a. “Dataa” Alumni. 
b. “Dataa” Kuesioner 
c. “Dataa”” Lowongan Kerja 
2. “Wawancaara” 
“Pengumpulaan dataa melaalui tataap mukaa ataau tanyaa jawab laangsung 
dengaan sumbar dataa ataau pihaak-pihaak yaang berkepentingaan yaang 
berhubungaan dengaan penelitiaan yaaitu”” : 
a. “Wawancaraa kepadaa para alumni” 
b. “Wawancaraa kepadaa guru” 
 
b. “Dataa Sekundar” 
“Adalaah dataa yaang diaambil secaraa tidaak laangsung daari obyaek 
penelitiaan”. “Dataa inii diperolehh darii bukuu-buuku dokumentasii dann 
literratur- literratur”. “Meliputii” : 
1. “Studii Kepustakaann” 
“Pengumpulann dataa darii bukuu-bukuu yangg sesuaii dengann temaa 
permasalahaan”. “Contohnnya Sholiq dalam bukunyaa yangg berjudu1 Ana1isis  
Perancangann Berorientasii Objek tahunn 20I0 ”. 
2. “Stud1 Dokumentas1” 
Pengumpu1an dataa dar1 1iteratur-1iteratur daan dokumentasii darii internett, 
diktatt, maupunn sumberr 1ain. Contohh yaituu” Lembang da1am pene1itiannya 
yangg berjudu1  Pengmbangann Dann Analisiss Sistim 1nformasi Alumnii 
Seko1ahh Berbasiis Webb Menggunakann Framewok Y11 2 Di SMK Negeri 1 
Tapin Selatan tahun 2018. 
1.6.2 “Metodee Pengembangann Sisteem” 
“Teknikk analisiss dataa dalamm pembuatann perangkatt 1unak mengunakan 
paradgma perangkt lunakk secra waterfa11”. “Fasse-fasse dalam Waterfa1l Mode1 
menuruut referensii”” Sommerwille “2007”, ya!tu : 
a. “Requiremants analisis ond definittion ””” 
 
“Mengumpu1kan kenda1a daan tujuaan secaraa lengkaap kemudiaan diaanalis is 
daan didefinisikaan secaraa rinc untak dijadikaan sebagaai spesifikaasi sisteem”. 
b. “Systeem andd softwaare desaign ”” 
“Menetapkaan sebuaah arsitektaur sistem secaraa keseluruhaan. Softwaare 
desaign menggambarkaan dasaar softwaare systeem abstraactions daan 
hubungaan merekaa”. 
c. Implementaation aand Unitt Testiing 
Selamaa tahaap inii, desaign perangkaat lunaak direalisasikaan sebagaai 
serangkaaian prograam ataau uniit prograam. Uniit pengujiaan melibatkaan 
verifikaasi bahwaa setiaap uniit memenuuhi spesifikaasinya.  
d. Integraation annd sistem testiing 
Uniit prograam indiividu ataau prograam yaang diintegrasikaan daan diujii 
sebagaai sisteem yaang lengkaap untuuk memastikaan bahwaa persyarataan 
softwaare telaah dipenuhii. Setelaah pengujiaan, sisteem perangkatt lunaak 
dikiriim kee pelanggaan. 
e. Operaation aand maintenaance 
Sistemm diinstaal daan mulaai digunakaan, kemudiaan dipeliharaa dengaan 
caara mengoreksii kesalahaan yangg tidaak ditemukaan padaa tahaap awaal 
daan meningkatkaan kinerjaa sisteem. Naamun tidaak digunaakan”. 
1.6.3 “Metodee Perancangaan Sisteem 
Untuuk pengembangaan sisteem yangg akaan digunakaan dalaam 
penulisaan laporaan skripsii inii yaituu dengaan menggunakaan UML yangg 
meliputii beberapaa tahaap menuruut Sholiiq (2010) yaiitu: 
a. Diagriam Bisniis Usse Casse” 
Diagram use case bisnis digunakan untuk mempresentasikan bisnis yang 
dilakukan organisasi dan juga untuk memodelkan aktivitas bisnis organisasi 
sebagai landasan pembuatan use case sistem. Diagram ini menunjukkan 
interaksi antara usecase bisnis dan aktor bisnis atau pekerja bisnis dalam sebuah 
organisasi. 
 
 
 
 
 
b. Diagraam Siistem Usse Casse 
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor dalam sistem 
yang akan dikembangkan. Use case adalah fungsi- fungsi atau fitur-fitur apa saja 
yang disediakan oleh sistem informasi yang akan dikembangkan tersebut 
kepada pengguna sistem. Sedangkan aktor bisa berupa orang, peralatan, atau 
sistem lain yang berinteraksi terhadap sistem yang akan dibangun. 
c. Diagraam Kelaas 
Diagram kelas menunjukkan interaksi antara kelas-kelas dalam sistem.Kelas 
juga dapat dianggap sebagai cetak biru dari obyek-obyek di dalam sistem. Cetak 
biru adalah model yang akan membantu anda merencanakan setiap bagian-
bagian sebelum anda benar-benar membangunnya. Sebuah kelas mengandung 
informasi (attribute) dan tingkah laku (behavior) yang berkaitan dengan 
informasi tersebut. 
d. Diagraam Sekuensiaal 
Diagram sekuensial adalah diagram interaksi yang disusun berdasarkan urutan 
waktu. Diagram sekuensial (sequence diagram) digunakan untuk menunjukkan 
alur (flows) fungsionalitas yang dimulai sebuah use case yang disusun dalam 
urutan waktu. Obyek pada diagram sekuensial bisa disajikan dengan 3 cara 
yaitu nama obyek, nama kelas dan/atau nama obyek dan kelasnya. 
e. Diagraam Aktivitaas 
Diagram aktivtas adalah sebuah cara untuk memodelkan alur kerja dari use case 
bisnis atau use case sistem dalam bentuk grafik. Diagram aktivitas 
menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. 
f. Diagraam Statechaart 
Diagram statechart memungkinkan untuk memodelkan bermacam-macam state 
yang mungkin dialami oleh obyek tunggal. Jika pada diagram kelas 
menunjukkan gambaran statis kelas-kelas dan relasinya, diagram statechart 
digunakan untuk menggambarkan perilaku dinamik sebuah obyek tungga l. 
 
Diagram ini merupakan cara yang tepat untuk memodelkan perilaku dinamis 
sebuah kelas. 
 
1.7 Kerangkaa Pemikiraan 
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Gambarr 1.1: Krangka Pemikiiran
 
 
